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2. $istem Osilasi Pegas

1. Tujuan
2. Menentukan besar konstanta gaya pegas tunggal
3. Menentukan besar percepatan gravitasi bumi deng@mspegas

4. Menentukan konstanta gaya pegas gabungan

2. Alat dan Bahan

1. Pegas 3 buah

1. Statip 1 buah
2. Stop watch 1 buah
3. Penggaris ( besi, 1 m) 1 buah
4. Neraca Digital 1 buah
5. Beban gantung 1 set

3. Dasar Teori

Setiap gerak yang berulang dalam selang waktu ganga disebut gerak
periodik atau gerak harmonik. Jika suatu partikalaoh gerak periodik bergerak
bolak-balik melalui lintasan yang sama geraknyalulis gerak osilasi. Jika sebuah
sistem fisis berosilasi dibawah pengaruh gaya Kkx=,-dimana F adalah gaya-
pemulih, k konstanta-gaya dan x simpangan, makakgeenda ini adalah gerak
harmonik sederhana.

Salah satu sistem fisis yang mengikuti gerak hainsederhana adalah
Pegas-Benda. Sistem ini dapat dipergunakan untuientekan besar percepatan
gravitasi bumi disuatu tempat.

Pegas

Bila sebuah benda pada salah satu ujungnya dipegéamg, dan sebuah
gaya Fdikerjakan pada ujung yang lainnya, maka pada urnyanbenda itu akan
mengalami perubahan panjafg. Untuk bahan-bahan atau benda-benda tertentu,
dan dalam batas tertentu perubahan panjang terbebatnya berbanding Ilurus
dengan besar gaya yang menyebabkannya. Seedaadikyatakan oleh :

F Ak (2.1)
dengan k adalah sebuah konstanta dan gambarah yaley dinyatakan dengan

hukum Hooke. Harus diperhatikan bahwa hukum Houwiketidak berlaku pada
semua benda atau bahan dan untuk semua gaya \ergalgadanya.
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Gambar 2.1.

Bila benda yang diberi gaya tersebut adalah sepeghs yang digantung
vertikal dengan panjang awalnya xo, maka pegaselet akan mengalami
penambahan panjang sebefar yang merupakan selisih panjang pegas setelah
diberi gaya terhadap panjang semula, yang dinyatdkagan :

F = K(%-Xo) 22

Gaya F di atas disebut gaya pemulih pegas dan uwdaklaan di atas,
besarnya adalah = mg. Bila perubahan panjang pegas dapat diukurkddapat
dicari dengan cara atau persamaan lain, maka dengaggantikan harga F pada
persamaan (2.2) di atas dengan mg, kita dapagiteng percepatan gravitasi.

Bila beban gantung diberi simpangan dengan

t amplitudo A yang tidak terlalu besar dan dilepaskan
x1 maka pegas dan beban gantung itu akan bergetar
l bersama-sama dengan amplitudo dan frekuensi yang

f sama, sehingga pengamatan terhadap getaran pegas

I'a A itu dapat diganti dengan pengamatan terhadap
getaran beban gantung, dengan hasil yang sama, dan

besarnya periode getar dapat dinyatakan dengan :

=27 |M
T—ZH\/; (2.3)

Jika harga T dan massa m dapat diperoleh lewaigpesigin, maka harga
percepatan gravitasi g dapat dihitung.

Gambar 2.2

4. Prosedur

4.1 Percobaan 1 : menentukan harga konstanta pegggal dan harga percepatan
gravitasi

1. Pilih salah satu pegas yang telah disediakan, dénrcatat massa (M) dan panjang

pegas perhatikan posisi skala nol neraca sebelaimpangan dilakukan, usahakan
tidak terjadi kesalahan paralaks.

Gantungkan penggaris bersama pegas pada statihakssa pegas tidak
bersinggungan dengan penggaris.

Ukur dan catat panjang awal (x sebelum dibebasahakan hindari kesalahan
paralaks.
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Bebani pegas dengan beban gantung yang telah ldiketeassanya (bila perlu anda
melakukan pengukuran ulang). Perhatikan beban ggrndalam keadaan bersih,
ukur dan catat massa beban gantung dan panjaag pada keadaan itu !

Tarik ke bawah atau dorong ke atas beban gantung i cm (sedikit, pelan-
pelan) kemudian lepaskan dan amati getaranfilyat gambar 2.2 ).

Amati getaran pada pegas yang telah diberi bebatuigg, bila getarannnya telah
harmonik, ukur dan catat waktu yang dibutuhkan kidikali getaran.

Lakukan langkah 4 hingga 6 sebanyak 10 kali demgassa beban gantung yang
berbeda-beda (usahakan massa beban gantund 8@ar dan penambahan massa

dengan massa beban gantung yang terkebilg.

4.2 Percobaan 2 : Menentukan konstanta pegas ganden

1.

ok

5.

Pilih 3 pegas yang telah disediakan, usahakan &egiggas tersebut isotropik.
Timbang masing-masing massa pegas (M) perhatikansipekala nol neraca
sebelum penimbangan dilakukan, usahakan tidaldid@gsalahan paralaks.
Gantungkan pegas |, letakkan beban massa dibawattayaukur perubahan
panjang pegas untuk massa yang berbeda—beda )0 dat

Catat dalam tabel (massa dan panjang pegas), hetdastabel buatlah grafik
hubunganm=f(x) untuk menentukan harga konstata pegas dengan meaiggu
nilai g dari hasil percobaan pertama.

Ulangi langkah 2 dan 3 untuk menentukan besar katestpegas ke-2 dan ke-3.
Gantungkan ketiga pegas tersebut seperti gambar di

bawah ini (gambar 2.3).

Ulangi langkah 2 dan 3 (usahakan massa beban
gantung awal 100gr dan penambahan massa beban k1 k2
gantung dengan massa beban gantung yang terkecil

+5qr).

Berdasarkan tabel, buatlah grafik=f(x) untuk

menentukan nilai konstanta pegashks, dan k. dan

konstanta pegas gabungapokngan K3

Apakah hasikganungan S€Cara teori sama dengan hasil

yang anda dapatkan melalui eksperimen? Berikan

penjelasan anda?

&

Gambar 2.3

Tugas

5.1 Tugas Pendahuluan

1. Jika sebuah pegas yang panjangnya X, kemudian tdigardan ujung pegas
tersebut diberi beban m, apa yang akan terjadi atepggas? Kemudian jika
beban tersebut ditarik sepanjang £ 1 cm kemuditepakkan, apa yang akan
terjadi dengan pegas tersebut? Dari fenomena tgrgéda pegas tersebut terus
menerus ditambahi beban dan beban tersebut dikamkudian dilepaskan,
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bagaimana cara menentukan konstanta gaya pegak?p@&gas yang memiliki
konstanta gaya pegas 100 N/m, apa artinya? Bagaicea menentukan batas
elastisitas pegas?

2. Apa yang dimaksud dengan gerak harmonik sederhBagaimana caranya
secara eksperimen getaran harmonik sederhanapat tajadi?

3. Dari gambar 2.2 ketika pegas digantung dan dibeliah, tuliskan persamaan
matematik dari kesetimbangan gaya-gaya nya. Bagaintaranya agar kita
dapat mengukur konstanta gravitasi?

4. Jika anda menerapkan hukum hook pada sistem pegagiapatkah kita
membuat grafik m=f(x), berdasarkan grafik tersetapatkah kita menentukan
harga konstanta gravitasi di tempat anda melakpkarobaan ? syarat apa yang
harus diberikan dan bagaimana caranya? prediksikega gravitasi di tempat
Anda mengambil data!

5. Dari perhitungan no.3 di atas, jika konstanta gaggas belum diketahui,
langkah apa yang harus dilakukan untuk mengetabostknta gaya pegas
tersebut?

6. Jika anda memiliki 3 buah pegas dengan konstanta gagas masing-masing
k1, k2 dan k3, turunkanlah persamaan untuk menantkknstanta gaya pegas
gabungan jika ketiga pegas disusun secara sefdepatan gabungan seri-
paralel.

7. Jika ketiga kombinasi pemasangan pegas diatasi dibban dan digetarkan,
prediksikan mana yang memiliki perioda paling b@sar

8. Dengan memperhatikan prosedur, rancanglah tabalpfatgamatan yang akan
Anda gunakan, dan tentukan pula metode pengoladtanyh.

5.2Panduan pembuatan laporan
Percobaan 1

a. Ketika pegas diletakkan mendatar dengan digantuadical, apakah
panjang pegas ketika diletakkan mendatar dan diggnvertikal sama?
Jelaskan mengapa demikian?

b. Dari tabel pengamatan buatlah grafik T=f(m), kemandientukan harga
konstanta pegasnya.

c. Berdasarkan tabel tentukan pula grafik m=f(x), beedkan grafik dan
konstanta pegas yang telah anda peroleh tentukbn hlarga konstanta
gravitasi ditempat anda melakukan percobaan.

d. Bandingkan konstanta gravitasi hasil prediksi adda hasil eksperimen,
berikan argumentasi anda!

e. Berdasarkan percobaan yang dilakukan, apakah peggsdigunakan sudah
cukup elastis?

Percobaan 2.

a. Berdasarkan tabel, buatlah grafik m=f(x) untuk nméukan nilai konstanta
pegas k ko, dan k. dan konstanta pegas gabunggn k

b. Apakah hasil ksecara teori sama dengan hasil yang anda dapaudaitui
eksperimen? Berikan analisis anda!
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No gambar
¢ Gambar 2.1 halaman 6

¢ Gambar 2.2 halaman 6
¢ Gambar 2.3 halaman 7

No persamaan
¢ Persamaan 2.1 halaman 5

* Persamaan 2.2 halaman 6
¢ Persamaan 2.3 halaman 6
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7. Jawaban Tugas Awal

1.

Jika pegas diberi beban gantung, maka pegas akaegamg (bertambah
panjang).

Jika pegas diberi simpangan sebesar 1 cm, maka p&ga bergerak bolak-balik
ke atas dan ke bawah (secara vertical), sehinggelase beberapa lama
gerakannya akan menjadi harmonic, dan akhirnya d&ehenti pada keadaan
semula (sebelum diberi simpangan).

Cara menghitung besar konstanta pegas adalah demgaghitung periodenya
setiap 10 getaran, kemudian buat graffkf{im), lalu cari nilai kemiringan grafik

tano dengan cara :

2

T
tana=—.... (1)
Berdasarkan persamaan 2.3. kita dapat mencaritdddas pegas dengan
mensubstitusikan persamaan (1) diatas. Sehingggmdien

-

m
T? = 4% —
™k
m
_ 2
k—4—TL’ ﬁ
_4712
_tana

Arti dari 100N/m adalah setiap pegas diberi gayaNQpegas bertambah panjang
1Im.

Gaya maksimum yang harus diberikan agar pegas ®&tgiis adalah sama
besarnya dengan gaya pulih (F=-kx).

Gerak harmonis sederhana adalah gerak bolak-bahky yperada disekitar titik
kesetimbangan dan periodik.

Gerak harmonis sederhana dapat terjadi dengamearderikan simpangan yang
tidak terlalu besar pada pegas, kemudian tungguerbph saat sampai
gerakkannya teratur ( simpangan ke atas dan kehvgadetap).

Untuk mengukur konstanta gravitasi dapat dilakutt@amgan cara :

IF=0
w—k.x=0
mg—k.x=0
m.g=kx

k.
g=?x....(l)
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Dapat dibuat grafik, yaitu dengan mengukur T meng§an beban yang
berbeda (digantungkan pada pegas), kemudian hiseligih panjang pegas
sebelum dan sesudah digantung beban. Sehinggaatdisa m danx sebagai
bahan untuk membuat grafik m=f(x) setelah konst&rdéetahui.

Dapat ditentukan konstanta gravitasinya. Syarahpegolehnya adalah dengan
mengetahui nilai k.

Langkah untuk mengetahui konstanta gaya pegas :

Mengukur periode pegas untuk melakukan 10 kalirgatecatat hasilnya.
Menggunakan beban yang berbeda untuk mendapatkanydag dibutuhkan
sehingga didapatlan beberapa data periode dan yesgdrbeda.

Buatlah grafik T=f(m) dari data yang diperoleh.

2

Carilah nilaitan a = %

Gunakan persamaan 2.3 untuk menentukan nilai kaastpegas dengan
mensubstitusikan tamke dalam persamaan tersebut :

Rangkaian seri :

1 1 1 K2.K3+K1.K3+K2.K2

Kg K1l K2TK3™ K1.K2.K3

Kg

B K1.K2.K3
" K2.K3+K1.K3 + K2.K2

Rangkaian Paralel :
Kg=K1+K2+K3

Rangkaian gabungan :
Kg, = K1+ K2

1 1 K1+K2+K3

Kg,  (K1+K2) K3 (K1+K2)K3

(K1 + K2)K3

Kg, = —— 2072
92 = K1+ K2+ K3

Praktikum Fisika dasar | , Semester Genap 2007/2008 11



Laboratorium Fisika Dasar Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI

7. Pegas yang memiliki perioda paling besar adalahgdgngan susunan seri, sebab
T? =~ % (sesuai persamaan 2.3.), sehingga K dengan eiikadil akan menghasilkan
perioda yang paling besar.

8. Metode pengolahan data yang digunakan adalah mgtatik.
e Percobaan 1:

No m AX T

« Percobaan 2:

No m AX

Metode grafik dengan teori ketidakpastian mengganaketode garis sejajar.

8. Tabel Data
Tabel 2.1
Data Percobaan Pegas 1

No | (m+0,008) gr| #*%9%) | (140,0008) s
1 102.09 17.0 0.35
2 107.1 17.2 0.37
3 112.12 17.4 0.38
4 117.26 17.6 0.39
5 122.25 17.8 0.4
6 127.44 17.9 0.42
7 132.54 181 0.44
8 142.62 185 0.45

Tabel 2.2

Data Percobaan Pegas 2

No | (m+0,005) gr| (¥t0,05) cm
1 102.09 15.3
2 107.1 15.4
3 112.12 15.5
4 117.26 15.8
5 122.25 16.1
6 127.44 16.2
7 132.54 16.3
8 142.62 16.7
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Tabel 2.3
Data Percobaan Pegas 3
No | (m+0,005) gr| (¥t0,05) cm
1 102.09 15.7
2 107.1 16.1
3 112.12 16.3
4 117.26 16.6
5 122.25 16.8
6 127.44 17.1
7 132.54 17.4
8 142.62 17.9
Tabel 2.4
Data Percobaan Pegas Gabungan
No | (m+0,005) gr| (¥t0,05) cm (AX:%’OS)
1 102.09 36.7 2.9
2 107.1 37 3.2
3 112.12 37.4 3.6
4 117.26 37.7 3.9
5 122.25 38.1 4.3
6 127.44 38.8 5
7 132.54 39.1 5.3
8 142.62 39.5 5.7
9. Analisis Data
Percobaan 1.
Tabel 2.1
Data Percobaan Pegas 1
No | (mz0,008) gr| ®*09%) | 100:008)s| (P00 | (1000085 T
1 102.09 17.0 3.5 3.7 0.35 0.1225
2 107.1 17.2 3.7 3.9 0.37 0.1369
3 112.12 17.4 3.8 4.1 0.38 0.1444
4 117.26 17.6 3.9 4.3 0.39 0.1521
5 122.25 17.8 4 4.5 0.4 0.16
6 127.44 17.9 4.2 4.6 0.42 0.1764
7 132.54 18.1 4.4 4.8 0.44 0.1936
8 142.62 18.5 4.5 5.2 0.45 0.2025
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Grafik 2.1

i i R

Konstanta pegas 1.

F=-k.x
m.a = —k.Ax
m.w.Ax = —k.Ax
(211)2 —k
m. ) =
42
mF =k
72 412
=—.m
k
412 .
= an a
B 42 B 4(3,14)? 2612 N
" tana 151 /m

Nilai ketidakpastian konstanta pegas.

B 42
_tana' 5
Misal, tana = u, makak = %
ok 472
Ak= E Au = 7 Au
Ak_Au
kK u
Au
Ak =—.k
u
k—Atana k—0'19 26,12 =3,29 N
" tana 1517777 /m

Jadi nilai konstanta pegas 1 adalah :
(k £ AK) = (26,12 £ 3,29 ) N/m
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Dengan persen kesalahan sebesar :

Ak ,
_ 0fy — 0f = 0,
k X 100% 2612 X 100% = 12,60 %
Besar gravitasi.
Grafik 2.1.2
gfmz—

T+ 1 * [ ¢+ § -+ 1T ¥+ [ ¢+ 1T + | * 1 * 1
0036 0038 0040 0042 0044 0046 0048 0050 0052 0054

X (m)
8792720108 68:21
Linear Regression for Datal B:
¥Y¥=A+B =X
Parameter Ualue Error
A -3,6175E-4 8, 088299
B 2,75389 8,086785
R 5D H P
8,99818 8,8171E-4 8 <@.8881
F =k.Ax
I Ax
m.g=K.—
m
k__2612 o0 e
g = = = m/s
tana 2,75 ’

Nilai ketidakpastian gravitasi.
k

g _= tana

Misal, tana = u
B k

g - u

o= 2] s+ 2.k
9= o oK)
1
sy ] [
g k k
u u
Ag Au Ak

g u k

Praktikum Fisika dasar | , Semester Genap 2007/2008 15



Laboratorium Fisika Dasar Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI

Ag Atana Ak

g tana k

Ag \/ Atana\*  /Ak\*
o= Gana) * (%)
g tana k

88x 10~4\> /3,292
Ag = j(—> n ( ) .= /(1,02 x1077) + 0,016 .9,50m/s?

2,75 26,12

Ag = 1,20m/s?

Jadi nilai gravitasi di tempat pengamatan adalah :
(g £Ag) = (9,50 + 1,20 ) mfs

Dengan besar persen kesalahan adalah :

Ag

1,20
—Z X 100% = —— x 100% = 12,6 ¢
S % =550 % %

Percobaan 2.
Nilai konstanta pegas 2.

Tabel 2.2
Data Percobaan Pegas 2
No | (m+0,008) gr| (x:0,05) cm| (AX£0.05)
1 102.09 15.3 1.7
2 107.1 154 1.8
3 112.12 15.5 1.9
4 117.26 15.8 2.2
5 122.25 16.1 2.5
6 127.44 16.2 2.6
I 132.54 16.3 2.7
8 142.62 16.7 3.1
Grafik 2.2
0,15 -

0,14 -

T T T X T X T X T % T % T % T x T A
0016 0018 0020 0022 0024 002 0028 0030 0032
x (m)

Praktikum Fisika dasar | , Semester Genap 2007/2008 16



Laboratorium Fisika Dasar Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI

Linear Regression for Datal B:
Y= +B =X

Parameter Ualue Error
] B,B85767 8,88377
B 2,71387 8,15968
R sDh H P
8,98977 8,88209 ] <8.086861
F =k.Ax
m.g = k.Ax
P
B g'Ax
k =g.tana = (9,50)(2,71387)

k=25,78 N/m
Nilai ketidakpastian :

k=g.tana

Misal tano. = u

k=u.g

= [ 2] [2]
~ [gul ™ dg 4

Ak = g Au+u.Ag Ak = g.Atana + tana.Ag
Ak = \/gZ(A.tan a)? + (tana)?(Ag)?

Ak = /(9,50)2(0,02)2 + (2,71)%(1,20)2

Ak = 3,25 N/m

Jadi nilai konstanta pegas 2 adalah :

(k £ Ak) = (25,78 + 3,25 ) N/m

Dengan persen kesalahan sebesar :

Ak X 100% = —
k '~ 25,78

X 100% = 12,6 %

Nilai konstanta pegas 3.

Tabel 2.3
Data Percobaan Pegas 3

No | (m+0,005) gr| (¥t0,05) cm (AX;?]’OS)
1 102.09 15.7 2.1
2 107.1 16.1 2.5
3 112.12 16.3 2.7
4 117.26 16.6 3
5 122.25 16.8 3.2
6 127.44 17.1 3.5
7 132.54 17.4 3.8
8 142.62 17.9 4.3
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Grafik 2.3

0,15 ~

0,14

0,13 4
o
~ 0,12 o
£

0,11 4

[ ]
0,10 4
T % T ¥ T ¥ T L T L 1
0,020 0,025 0,030 0,035 0,040 0,045
X (m)

g8/02/2018 67:58

Linear Regression for Datal B:
Y=A+B =X

Parameter Ualue Error
n 0,06141 0, 88141
B 1,88106 0, 64398
R sD H P
0,99836 8,36714E-4 8 <0.08861
F =k Ax
m.g = k.Ax
ke g
=9 ax
k =g.tana = (9,50)(1,88106)
k=17,87 N/m
Nilai ketidakpastian :
k=g.tana
Misal tano. = u
k=u.g
Ak = ok Au + [ak A
~ Lou u dg g

Ak = g.Au+u.Ag Ak = g.Atana +tana.Ag
Ak = \/gZ(A.tan a)? + (tana)?(Ag)?

Ak = \/(9,50)2(8,37 X 107%)2 + (1,88)2(1,20)?
Ak = 2,25 N/m

Jadi nilai konstanta pegas 3 adalah :

(k+ Ak) = (17,87 £ 2,25) N/m

Dengan persen kesalahan sebesar :
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)

17,87

Ak
T X 100% = X 100% = 12,6 %

Nilai konstanta gabungan.

Tabel 2.4
Data Percobaan Pegas Gabungan
No | (m+0,005) gr| (¥t0,05) cm (AX;‘rr?]'OS)
1 102.09 36.7 2.9
2 107.1 37 3.2
3 112.12 37.4 3.6
4 117.26 37.7 3.9
5 122.25 38.1 4.3
6 127.44 38.8 5
7 132.54 39.1 5.3
8 142.62 39.5 5.7
Grafik 2.4
0,15 4
0,14 4

0,13 4

m (kg)

0,12 +

0,11 4

0,10 -

T T T T T T T T T T T T T 1
0,025 0030 0035 0,040 0,045 0,050 0,055 0,060
X (m)

gs8/02/2010 88:M

Linear Regression for Datal B:
Y¥=RA+B =X

Parameter Ualue Ervror

A 8,86452 a8,80327

B 1,31937 8,87523

R sD Ly P
8,99839 8, 88202 8 <8.88MmM
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F =k.Ax
m.g = k.Ax
G
~ 9 px

k =g.tana = (9,50)(1,31937)
k=12,53N/m
Nilai ketidakpastian :

k=g.tana

Misal tano. = u

k=u.g

Ak = ok A +[6k A
~ lou u dg g

Ak = g.Au+u.Ag Ak = g.Atana + tana.Ag
Ak = \/gz(A.tan a)? + (tana)?(Ag)?

Ak = /(9,50)2(0,002)2 + (1,32)2(1,20)2

Ak = 1,50

Jadi nilai konstanta pegas gabungan adalah :
(k£ AK) = (17,87 £ 1,50 N/m

Dengan persen kesalahan sebesar :

X 100% = 8,86 %

Ak 100% .
— X —
k T 1787

Perbedaan hasil yang diperoleh berdasarkan peragoldata diatas,
dapat disebabkan oleh beberapa kesalahan yangikhlakketika percobaan.
Kesalahan-kesalahan tersebut diantaranya adalah:

1. Ketika dipasangkan pada statip, pegas dan stdiy therada tepat pada
kesetimbangan (sejajar dengan tempat percobaan).

2. Pengaruh getaran-getaran misalnya angin yang meyapgén gerak pada
pegas.

3. Tingkat ketelitian dalam pengukuran panjang denga@nggunakan
penggaris (kesalah paralak pembacaan alat)

4.  Penggunaan stopwatch yang kurang tepat saat atastap.
Beban yang mempunyai titik pusat massa yang mungkisk tepat
ditengah-tengah antara 2 pegas yang pararel digkbon dengan
jembatan tembaga, kemudian yang satu dikaitkan padas gabungan

tersebut tidak setimbang.
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10.Kesimpulan
Berdasarkan percobaan dan pengolahan data yahgltilkukan, disimpulkan

beberapa hal, yaitu adalah sebagai berikut :
1. Besar masing-masing konstanta pegas adalah :
a. (ki xAk;)=(26,12 +3,29) N/m

Dengan persen kesalahan sebesar :

Ak X 100% = 3,29 X 100% = 12,60 %
k ° T 26,12 0T 2aDETo

b. (ko Aky) = (25,78 + 3,25 ) N/m

Dengan persen kesalahan sebesar :

)

25,78

Ak
T X 100% = X 100% = 12,6 %

c. (ks Aks) = (17,87 £2,25) N/m

Dengan persen kesalahan sebesar :

)

X 0fy — 0,
1787 100% = 12,6 %

Akx 1009% =
k 0

2. Besar konstanta gabungan adalah :
(kg £ Akg) = (17,87 £ 1,50 N/m

Dengan persen kesalahan sebesar :

)

0f — 0
1787 X 100% = 8,86 %

Ak

3. Besar konstanta gravitasi adalah :
(g £Ag) = (9,50 + 1,20 ) mfs
Dengan persen kesalahan sebesar :
Ag

X 100% = 1,20 X 100% = 12,6 %
g 0_9,50 0 — ) 0
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